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RINGKASAN

Putri Munggaran. 2019. Pengaruh Literatur Anak terhadap Perilaku Belajar
Siswa (Studi pada Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang).
Trisnawati, S. Sos., M.AP. Agung Suprapto, S. Sos., M. Si.

Saat ini, masyarakat hidup pada era masyarakat informasi. Secara garis
besar, masyarakat informasi adalah masyarakat yang memanfaatkan informasi
dalam kegiatan sehari-hari. Oleh sebab itu, informasi menjadi kebutuhan yang
harus terpenuhi setiap harinya oleh semua kalangan baik laki-laki, perempuan, tua
ataupun muda. Berbagai cara dilakukan untuk dapat memperoleh informasi
tersebut. Salah satunya adalah dengan belajar. Secara umum, belajar merupakan
sebuah proses perubahan dari tidak tahu menjadi tahu. Belajar merupakan hal
fundamental yang diperlukan bagi seseorang untuk meningkatkan taraf hidupnya
ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh sebab itu, kehadiran perpustakaan
memiliki peran yang penting untuk mewujudkan hal tersebut. Salah satu jenis
pepustakaan adalah perpustakaan sekolah, dimana tempat tersebut menjadi salah
satu sumber belajar bagi siswa di sekolah. Diharapkan siswa memiliki perilaku
belajar yang baik khususnya saat berada di perpustakaan. Perilaku sendiri
merupakan sebuah respon terhadap rangsangan. Dalam penelitian ini, peneliti
menjadikan salah satu komponen paling penting dari perpustakaan, yakni literatur
anak sebagai stimulus yang akan memengaruhi responnya berupa perilaku belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literatur
anak terhadap perilaku belajar. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk sebagai
bahan referensi bagi penelitian mendatang atau penelitian serupa dengan masalah
yang sama. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan tidak
hanya bagi instansi tempat peneliti melakukan penelitian, tapi juga kepada
khususnya perpustakaan sekolah mengenai jenis literatur yang sesuai yang dapat
menumbuhkan perilaku belajar yang baik.

Penelitian ini mengambil lokasi di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Kota Malang sebagai sekolah yang memiliki jam pelajaran khusus di
perpustakaan. Metode yang diambil adalah dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan literatur anak sebagai variabel bebas dan perilaku belajar
sebagai variabel terikat. Pengumpulan data diambil dengan kuisioner yang disebar
kepada sampel sebanyak 84 responden yang terdiri dari siswa kelas 1 dan kelas 2.
Kuisioner yang digunakan menggunakan skala likert dengan lima kategori.
Penentuan sampel diambil dengan sampling incidental. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan sebesar 0,528 dan pengaruh sebesar
27,9% antara literatur anak dengan perilaku belajar siswa di perpustakaan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang.

Kata Kunci: Masyarakat informasi, Perilaku Belajar, Literatur Anak



SUMMARY

Putri Munggaran. 2019. The Effect of Children Literature on Student Studying
Behavior (Study in Library of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Malang City).
Trisnawati, S. Sos., M.AP. Agung Suprapto, S. Sos., M. Si.

Today, people live in the era of the information society. Broadly speaking, the
information society is a society that uses information in daily activities. Therefore,
information is a necessity that must be fulfilled every day by all people, men,
women, old or even young. Various methods are used to obtain this information.
One of them is by studying. In general, studying is a process of change from not
knowing to knowing. Studying is a fundamental thing that is needed for someone
to improve their standard of living to be better than before. Therefore, the
presence of libraries has an important role in making this happen. One type of
library is a school library, where it becomes one of the studying resources for
students in school. The students are expected to have a good studying behavior,
especially when in the library. Behavior is a response to stimulus. In this study,
the researcher made one of the most important components of the library, the
children literatures as a stimulus that would influence the response in the form of
studying behavior.

This study aims to determine how the influence of children literature on
studying behavior. The benefit of this research is to be a reference material for
future research or research similar to the same problem. In addition, it hoped that
this research could be an input not only for agencies where researcher did the
research, but also specifically for school libraries regarding the appropriate types
of literature that could foster that good studying behavior.

This study took place in the library of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Malang City as a school that has special lesson hours in the library. The method
which taken was using quantitative approach with children literature as
independent variables and studying behavior as the dependent variable. The data
collecting was taken with a questionnaire that distributed to that sample of 84
respondents consisting of students in grade 1 and 2. The determination of samples
was taken by incidental sampling. The questionnaire using likert scale with five
categories. The results of this study indicate that there is a connection for about
0.528 and 27.9% as an effect between children literature and student studying
behavior in the library of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Malang City.

Keywords: Information Society, Children Literature, Studying Behaviour.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era masyarakat informasi seperti sekarang, informasi telah menjadi
kebutuhan yang harus terpenuhi setiap harinya. Berbagai aspek kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat, seperti aspek pendidikan, ekonomi, politik, sosial,
budaya, tidak lepas dari pentingnya keberadaan sebuah informasi. Bermacam
kegiatan yang kompleks seperti melakukan sebuah penelitian, hingga kegiatan
sederhana seperti berbelanja ke pasar juga membutuhkan adanya informasi.
Informasi sendiri adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2005). Bermacam informasi terkini lahir
sebagai hasil dari penemuan-penemuan baru yang dilakukan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan. Perilaku masyarakatpun disesuaikan untuk dapat
memperoleh informasi yang ada. Perilaku sendiri adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat
diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2003). Salah satu bentuk perilaku yang
dilakukan untuk memperoleh informasi ataupun pengetahuan tersebut adalah

dengan belajar.

Manusia sendiri telah melakukan kegiatan belajar bahkan sejak masih
berada dalam kandungan. Secara bertahap, seiring dengan tumbuh
kembangnya, beragam hal dari yang sederhana sampai kompleks diajarkan

untuk keberlangsungan hidupnya. Belajar pada dasarnya merupakan kegiatan



yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Dengan kata
lain, belajar merupakan kegiatan yang dapat mengubah seseorang dari tidak

tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Belajar juga merupakan salah satu bentuk usaha untuk memperoleh
pendidikan, dimana pendidikan merupakan hal fundamental yang diperlukan
bagi seseorang untuk dapat meningkatkan taraf hidup ke arah yang lebih baik
dari sebelumnya. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara.

Sebagai salah satu usaha dalam mewujudkan pendidikan yang baik, maka
keberadaan sebuah perpustakaan memiliki peranan yang fundamental.
Perpustakaan sendiri terdiri dari berbagai macam jenis, salah satunya adalah
perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah menjadi salah satu sarana
pendidikan dimana para siswa di sekolah tersebut dapat belajar u ntuk
kemudian mendapatkan informasi dan pengetahuan yang baru. Mbulu (dalam
Darmono 2007:2) mengatakan bahwa perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan

keberadaannya melalui beberapa pertimbangan sebagai berikut:



1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan
sekolah.

2. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen sistem
pengajaran.

3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas
pendidikan dan pengajaran.

4. Perpustakaan sekolah  sebagai  laboratorium  belajar  yang
memungkinkan peserta didik dapat mempertajam dan memperluas
kemampuan untuk membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi.

Perpustakaan sekolah menjadi salah satu tempat atau sumber belajar di
sekolah. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2012: 76), sumber belajar dalam arti
sempit adalah misalnya buku-buku atau bahan-bahan cetak lainnya. Dapat
dikatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang digunakan siswa
untuk mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Jika dikaitkan
dengan pengertian sumber belajar, maka perpustakaan merupakan salah satu
dari berbagai macam sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah.
Sudjana dan Ibrahim (2012: 80) menyebutkan klasifikasi yang bisa dilakukan

terhadap sumber belajar adalah sebagai berikut:

a. Sumber belajar tercetak, buku, majalah, brosur, dan koran.

b. Sumber belajar non tercetak: film dan video.

c. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas: perpustakaan ruangan belajar,
studio, lapangan olah raga, dan lain-lain.

d. Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, dan lain-lain.

e. Sumber belajar berupa lingkungan: terminal, pasar, pabrik, museum,

dan lain-lain.



Oleh karena itu, penting bagi para siswa untuk memiliki perilaku yang baik
terutama saat berada di perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar di

sekolah.

Menurut Syah (2008; 118), perilaku dalam belajar merupakan aktivitas
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap.
Perilaku belajar yang baik diharapkan diwujudkan menjadi suatu kebiasaan
belajar yang dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sehingga menjadi
otomatis atau berlangsung secara spontan. Bagi individu nantinya, perilaku

belajar tidak dirasakan sebagai beban, melainkan sebagai sebuah kebutuhan.

Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang memiliki mata
pelajaran khusus terkait dengan perilaku siswanya di perpustakaan. Kelas
tersebut dikhususkan untuk siswa kelas 1 dan 2 selama 1 jam pelajaran (35
menit) setiap minggunya. Kelas 1 terdiri dari 9 kelas dengan jumlah total
siswa sebanyak 252 siswa. Sementara jumlah siswa kelas 2 sebanyak 292
siswa yang juga dibagi ke dalam 9 kelas. Pembagian jadwal kelas di

perpustakaan untuk kelas 1 dan kelas 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Kelas di Perpustakaan Kelas 1 dan 2 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang

Jam Waktu Hari

Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jum’at | Sabtu
0 06.45-07.00
1 07.00-07.35 2E
2 07.35-08.10 | 2H 1G 1B 2D 2F
Istirahat | 08.10-08.30
3 08.30-09.05 | 1C 1D 2l 1F




Jam Waktu Hari
Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jum’at | Sabtu
4 09.05-09.40 11 1E 2B
5 09.40-10.15 2A
Istirahat | 10.15-10.35
6 10.35-11.10 1A 2C
7 11.10-11.45
8 11.45-12.20

Sumber: Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang, 2018

Salah satu bentuk dari perilaku belajar adalah kebiasaan membaca
literatur. Menurut ALA Glosary of Library and information Science (1983)
literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai aktifitas baik
secara intelektual maupun rekreasi. Dalam hal ini, literatur merupakan salah
satu media yang dapat menyimpan informasi dan pengetahuan dalam bentuk
nyata (pengetahuan implisit) yang didokumentasikan dalam bentuk bacaan
sehingga dapat dimanfaatkan oleh orang banyak yang dalam konteks ini
adalah para siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang. Oleh karena
itu, ketersediaan dan kesesuaian literatur memiliki peranan yang penting

terkait dengan perilaku belajar.

Berikut ini merupakan tabel jumlah koleksi yang dimiliki oleh

perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang pada tahun 2017.

Tabel 2. Data Koleksi Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota
Malang Tahun 2017

Jumlah Koleksi Tahun 2017
Berdasarkan Jenis Judul Eksemplar
Koleksi Khusus 941 1.857
Pelajaran 7.357 83.821
Referensi 1.206 1.756
Umum 5.279 11.056
Jumlah 14.783 98.490




Sumber: Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang, 2017

Dari keseluruhan jumlah koleksi, judul paling banyak didominasi oleh
koleksi pelajaran. Persentase untuk jumlah koleksi pelajaran adalah sebesar
49,77%; koleksi umum yang terdiri dari literatur fiksi dan non fiksi dengan
persentase 35,71%; koleksi referensi yang terdiri dari kamus, ensiklopedia,
dan indeks dengan 8,15%; dan terakhir koleksi khusus yang terdiri dari
laporan kegiatan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang, hasil laporan
penelitian, serta kumpulan soal ujian sebanyak 6,36% dari keseluruhan jumlah
koleksi. Literatur tersebut berguna untuk menunjang kegiatan belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Malang. Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas, peneliti ingin mengangkat judul pengaruh literatur anak
terhadap perilaku belajar siswa pada perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri

1 Kota Malang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh literatur
anak terhadap perilaku belajar siswa pada perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Kota Malang.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh



literatur anak terhadap perilaku belajar siswa pada perpustakaan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang.

. Kontribusi Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang
berguna bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun
manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain:
1. Akademis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang, khususnya pada unit
perpustakaannya tentang pengadaan literatur anak yang sesuai
sehingga dapat menumbuhkan perilaku belajar yang baik pada siswa
yang berada pada sekolah tersebut.

b. Menambah pengetahuan atau wawasan serta sebagai bahan referensi
bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan tema dan
permasalahan yang sama atau sebagai bahan perbandingan dengan
masalah yang sama.

2. Praktis

a. Bagi peneliti
Dapat menerapkan dan menyalurkan ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan beberapa semester terutama yang berhubungan dengan
judul penelitian yang peneliti bahas sebagai judul dari penelitian ini.

b. Bagi Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang



Sebagai bahan pertimbangan dan masukkan untuk menyediakan
literatur anak bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang

yang sesuai.

E. Sistematika Penelitian
Sistematika dalam penelitian ini disesuaikan dengan mengacu pada
terbitan yang dikeluarkan oleh Fakultas Ilmu Administrasi Universitas
Brawijaya Malang, yakni Pedoman Penyusunan dan Ujian Skripsi Program
Sarjana (S1). Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penelitian yang
berjudul Pengaruh Literatur Anak terhadap Perilaku Belajar Siswa (Studi pada
Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang).
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan
menjadi landasan dalam melakukan analisis pembahasan yang berkaitan
dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan,
meliputi jenis penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, penentuan

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan metode analisa data.



BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum perpustakaan pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang, mesdeskripsikan, dan membahas
hasil penelitian dan analisis data dan pembahasan dengan berdasarkan metode

penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab V merupakan bagian terakhir dalam sistematika penulisan ini dan
membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk

dipertimbangkan oleh perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Malang.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perpustakaan
Informasi dapat diperoleh dari berbagai macam sumber. Salah satu sumber
utamanya adalah perpustakaan. Menurut Sutarno (2006: 11), perpustakaan
adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan atau gedung
tersendiri yang berisi buku koleksi, yang diatur dan disusun sedemikian rupa,
sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan jika sewaktu-waktu diperlukan

oleh pembaca.

Salah satu indikator dari perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang
dapat memenuhi kebutuhan penggunanya. Hal tersebut erat kaitannya dengan
pengguna perpustakaan yang datang dari berbagai macam kalangan yang tentu
memiliki kebutuhan yang beragam pula. Menurut Hasugian (2009: 74),
timbulnya berbagai bentuk perpustakaan disebabkan oleh berbagai faktor,

yakni:

1) Kaoleksi atau bahan perpustakaan
2) Masyarakat / pengguna yang dilayaninya

3) Instansi dimana perpustakaan itu berada

Oleh karena itu, menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007,

perpustakaan di Indonesia terbagi menjadi lima jenis, antara lain:

1) Perpustakaan Nasional



2) Perpustakaan Umum
3) Perpustakaan Khusus
4) Perpsutakaan Sekolah

5) Perpustakaan Perguruan Tinggi

. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu indikator
perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat memenuhi
kebutuhan penggunanya yang beragam. Oleh karena itu, hadirlah salah
satu jenis perpustakaan yaitu perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah
menjadi salah satu sarana penunjang kegiatan belajar mengajar siswa di
sekolah yang menyediakan beragam informasi sesuai dengan kebutuhan
penggunanya, Yyakni para siswa. Yusuf (2007: 2), mendefinisikan
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan
sekolah. Secara lebih jelas, Darmono (2007: 1), mendefinisikan
perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang
kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi sumber
belajar yang menghimpun koleksi dalam bentuk buku (tercetak) dan selain
buku (non cetak) yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Dalam konteks
perpustakaan sekolah, pengguna yang dimaksud adalah guru dan siswa.
Perpustakaan hadir sebagai upaya mengembangkan kemampuan dan

kecakapan juga sebagai media penunjang kegiatan belajar di sekolah.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan perpustakaan
sekolah adalah suatu unit kegiatan yang berada di lingkungan sekolah
yang dikelola secara professional untuk memberikan informasi kepada
penggunanya yang berada di lingkungan sekolah.

Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang merupakan
salah satu contoh dari perpustakaan sekolah. Kehadiran perpustakaan
tersebut menjadikannya sebagai salah satu sumber belajar bagi para siswa
yang ada di sekolah tersebut. Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Kota Malang juga merupakan sarana penunjang kegiatan belajar mengajar

di sekolah tersebut.

. Tujuan
Dalam pelaksanaannya, perpustakaan sekolah tentu memiliki berbagai
tujuan yang hendak dicapai. Menurut Darmono (2007: 21), perpustakaan

sekolah memiliki beberapa tujuan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana
digariskan dalam misi dan kurikulum sekolah.

2. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan dalam kebiasan dan
keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan
sepanjang hayat mereka.

3. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan,

pemahaman, daya pikir dan keceriaan.
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4. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek
keterampilan mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa
memandang bentuk, format atau media, termasuk kepekaan modus
berkomunikasi di komunitas.

5. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional, global
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini
yang beraneka ragam.

6. Mengorganisasikan aktivitas yang mendorong kesadaran serta
kepekaan budaya dan sosial.

7. Bekerja dengan murid, guru, administrator dan orang tua untuk
mencapai misi sekolah.

8. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara yang
bertanggung jawab dan efektif, serta berpartisipsi di alam demokrasi.

9. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah

kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas.

Tidak jauh berbeda dengan tujuan perpustakaan sekolah yang dipaparkan
di atas, tujuan perpustakaan sekolah menurut Yusuf (2007: 3), adalah sebagai

berikut:

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.
2. Membantu menulis kreatif siswa dengan bimbingan guru dan

pustakawan.
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3. Menumbuhakan minat baca siswa.

4. Menyediakan berbagai informasi yang sesuai dengan kurikulum
sekolah.

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar bagi siswa.

6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung
ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.

7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui

kegiatan membaca.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan
sekolah secara garis besar adalah sebagai sarana menyalurkan kegiatan
membaca dan menumbuhkan minat baca, penunjang kegiatan belajar

mengajar bagi siswa dan guru, dan menjadi tempat rekreasi siswa.

Dalam melaksanakan berbagai tujuan perpustakaan tersebut, salah
satu komponen utama dari perpustakaan berupa koleksi atau dalam hal ini
adalah literatur anak menjadi hal fundamental yang harus diperhatikan.
Hal tersebut dikarenakan tujuan dari perpustakaan itu sendiri tidak hanya
terbatas sebagai sumber belajar untuk mendukung Kkegiatan belajar
mengajar guru kepada siswa, tetapi juga sebagai sarana rekreasi siswa.
Oleh karena itu, ketersediaan literatur anak pada perpustakaan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang tidak hanya terbatas pada koleksi yang
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berkaitan dengan proses kegiatan belajar mengajar, tetapi juga koleksi

pendukung yang dapat memberikan hiburan bagi para siswa.

. Fungsi

Yusuf (2007: 4), menjelaskan mengenai empat fungsi umum

perpustakaan sekolah, yaitu:

1.

Fungsi edukatif

Seluruh fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah,
terutama koleksi yang ada sebagai informasi penunjang bagi para
siswa sekolah untuk kegiatan belajar.

Fungsi informatif

Penyediaan koleksi perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh
seluruh pengguna perpustakaan sekolah sehingga dapat memenuhi
kebutuhan informasi.

Fungsi rekreasi

Sebagai sarana hiburan bagi siswa ketika penat di sekolah atau untuk
mengisi waktu luang dengan koleksi yang dimiliki perpustakaan
sekolah.

Fungsi riset atau penelitian

Koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan referensi atau
rujukan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana.

Selain keempat fungsi perpustakaan sekolah di atas, Darmono (2007:

5) juga menyebutkan fungsi perpustakaan sekolah sebagai berikut:

1.

Fungsi informatif
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Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai informasi yang
dibutuhkan pemustaka, meliputi bahan tercetak maupun elektronik.
Salah satunya adalah agar pemustaka dapat memperoleh informasi
yang disediakan di perpustakaan untuk mengatasi masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

. Fungsi Pendidikan

Perpustakaan sekolah menyediakan berbagai informasi yang meliputi
bahan tercetak maupun elektronik sebagai sarana untuk menerapkan
tujuan pendidikan. Salah satu manfaat yang diperoleh dari fungsi
pendidikan  adalah  pemustaka dapat membangkitkan dan
mengembangkan minat yang telah dimiliki dengan mempertinggi
kreatifitas dan kegiatan intelektual.

. Fungsi kebudayaan

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak dan elektronik yang dimanfaatkan pemustaka. Salah satu
manfaatnya adalah untuk membangkitkan minat terhadap kesenian dan
keindahan serta mengembangkan sikap untuk menunjang kehidupan
antar budaya yang harmonis.

. Fungsi Rekreasi

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi koleksi
tercetak maupun elektronik, salah satunya untuk mengembang minat

rekreasi pemustaka melalui berbagai bacaan dan pemanfaatan waktu
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senggang serta menunjang berbagi kegiatan kreatif serta hibuaran yang

positif.

. Fungsi Penelitian

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi untuk menunjang
penelitian. Informasi meliputi berbagai jenis dan bentuk informasi

sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti.

. Fungsi Deposit

Perpustakaan memiliki fungsi deposit yaitu menyimpan dan
melestarikan bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah.

Berdasarkan fungsi-fungsi yang dipaparkan oleh para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa fungsi perpustakaan sekolah, dalam hal ini
adalah perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang, tidak
hanya sebagai sumber diperolehnya informasi. Lebih dari itu
perpustakaan sekolah dapat menjadi sarana hiburan, pengembangan
kreatifitas juga minat baca. Oleh sebab itu, ketersediaan koleksi atau
literatur anak di perpustakaan ini menjadi sangat penting untuk

menjalankan fungsi perpustakaan sekolah tersebut.

B. Perilaku

1.

Pengertian

Menurut Walgito (2005: 168), perilaku adalah sebuah aktivitas yang

mengalami perubahan dalam diri individu atau seseorang. Perubahan yang
dimaksud dapat berupa dalam segi afektif, psikomotorik, dan kognitif.

Sementara itu, menurut pendapat Skinner yang dikutip oleh Notoatmodjo
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(2003), menjelaskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi
seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Perilaku terjadi
melalui proses adanya stimulus terhadap organisme yang kemudian
organisme tersebut merespons. Teori Skinner ini disebut teori “S-O-R”
atau Stimulus — Organisme — Respon. Berdasarkan pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah suatu respon seseorang terhadap
stimulus atau tindakan tertentu yang kemudian dapat diamati dan
mempunyai frekuensi spesifik, durasi, dan tujuan yang dapat disadari
ataupun tidak.
Bentuk
Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus, Skinner (1938),
menjelaskan bahwa perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Perilaku tertutup
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tidak kentara atau
tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini terbatas pada
perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran dan sikap yang terjadi
pada orang yang menerima stimulus tersebut dan belum dapat diamati
dengan jelas.
2) Perilaku terbuka
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau
terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk

tindakan atau praktek yang dapat dengan mudah diamati dan dipelajari.
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Dalam teorinya tersebut, Skinner menjelaskan bahwa respon seseorang
terhadap stimulus atau rangsangan terbagi menjadi dua. Respon tersebut
berupa perilaku, yakni perilaku tertutup dan terbuka. Perilaku tertutup
dapat dikatakan sebagai sesuatu yang intangible, maksudnya adalah
perilaku tersebut tidak dapat terindikasi atau sulit diamati oleh orang lain
kecuali dari si penerima stimulus itu sendiri. Oleh karena itu, bentuk dari
perilaku tertutup ini hanya sebatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan,
kesadaran dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus ini.
Berbeda dengan perilaku tertutup, bentuk lainnya sebagai respon dari
stimulus yang diterima ialah perilaku terbuka. Perilaku terbuka dapat
dikatakan sebagai sesuatu yang tangible karena mudah diamati dan

dipelajari.

. Faktor

Perilaku manusia merupakan penggambaran dari berbagai gejala
psikologi seperti keinginan, minat, kehendak, pengetahuan, emosi,
berpikir, sikap, motivasi, dan reaksi. Kemudian, faktor lain yang berkaitan
dengan perilaku adalah pengalaman, keyakinan, sarana fisik, dan sosial
(Notoatmodjo, 2003).

Dalam penelitiannya, Rogers (1974) seperti yang dikutip dalam
Notoatmodjo (2003) memaparkan bahwa perilaku baru sebagai hasil dari
perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang tersebut terjadi dengan
melalui proses berurutan, yakni:

1) Kesadaran (awareness)
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Individu menyadari akan adanya stimulus.
2) Tertarik (interest)
Individu mulai tertarik pada stimulus.
3) Evaluasi (evaluation)
Individu mempertimbangkan baik atau tidaknya sebuah stimulus bagi
dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik lagi.
4) Mencoba (trial)
Individu mulai mencoba perilaku baru.
5) Menerima (Adoption)
Individu telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran
dan sikapnya terhadap stimulus.
Tahapan-tahapan tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang berbeda
pada setiap individu. Hal ini tergantung dari sejauh mana faktor-faktor
yang membentuk perilaku tersebut berpengaruh pada setiap diri individu.
C. Belajar
1. Pengertian
Dalam memenuhi  keberlangsungan hidupnya, manusia perlu
melakukan kegiatan belajar untuk bertahan. Misalnya saja, untuk
memperoleh informasi atau untuk mengetahui suatu hal. Slameto (2003:
13), menyatakan definisi belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya. Sementara itu, Cronbach dalam
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Suryabrata (2008: 231), mengatakan bahwa belajar sebaiknya dengan
mengalami dan mengamati dengan panca indra sendiri (Mata, hidung,
telinga, lidah, dan sebagainya). Berdasarkan definisi-definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha seseorang untuk
memperoleh perubahan dalam sikap, tingkah laku, ataupun pengetahuan

yang dimiliki berdasarkan pengalamannya sendiri.

. Ciri-Ciri

Menurut Djamarah (2011:15-16), belajar memiliki beberapa ciri

sebagai berikut:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar. Bagi individu yang belajar
akan menyadari terjadinya sebuah perubahan dalam dirinya.

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. Perubahan yang
terjadi sebagai hasil belajar bagi tiap individu berlangsung terus-
menerus dan tidak statis. Perubahan tersebut akan menyebabkan
perubahan lainnya yang akan berguna bagi kehidupan atau proses
belajar berikutnya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam kegiatan
belajar, perubahan akan terjadi dan mengarah untuk memperoleh
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin
banyak usaha belajar yang dilakukan, makin banyak pula
perubahan yang diperoleh.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang

terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen.
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e. Perubahan belajar bertujuan atau terarah. Tujuan yang ingin
dicapai akan terjadi jika ada perubahan tingkah laku.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang
diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi
perubahan keseluruhan tingkah lakunya. Misalnya, dalam sikap
kebiasaan, keterampilam, pengetahuan.

3. Prinsip

Dimyati dan Mudjiono (2009: 42) menyatakan bahwa ada 7 prinsip

belajar bagi siswa yang berlaku umum dan dapat digunakan sebagai

panduan dalam upaya pembelajaran. Ketujuh prinsip tersebut, yaitu:

1)

2)

Perhatian dan Motivasi

Perhatian adalah salah satu hal yang penting dalam kegiatan
belajar. Dengan adanya perhatian maka kegiatan belajar dapat
terjadi. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa
apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan
motivasi merupakan dorongan dari dalam diri siswa untuk
melakukan suatu hal dalam hal ini adalah kegiatan belajar. Selain
dari dalam diri sendiri (internal), motivasi juga dapat datang dari
luar (eksternal), misalnya orang tua.

Keaktifan

Pada dasarnya, anak-anak penuh dengan rasa ingin tahu. Maka dari
itu, dalam setiap kegiatan belajar, siswa pasti menunjukkan

keaktifannya dengan beragam cara. Mulai dari yang terlihat, seperti
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3)

4)

5)

membaca, menulis, mendengar, dan sebagainya. Atau dengan
kegiatan yang tidak terlihat seperti menggunakan pengetahuannya
untuk memecahkan suatu masalah.

Keterlibatan langsung/ Pengalaman

Hal apapun vyang dipelajari siswa, maka siswa harus
mempelajarinya sendiri. Tidak seorangpun yang dapat melakukan
kegiatan belajar tersebut untuk individu lainnya.

Pengulangan

Dengan adanya pengulangan maka akan membentuk kebiasaan. Jika
awalnya siswa belajar karena suatu paksaan, dengan pengulangan
maka lama-kelamaan hal tersebut akan menjadi kebiasaan. Selain
itu dengan adanya pengulangan maka proses mengamat,
menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan
sebagainya akan lebih berkembang.

Tantangan

Dalam kegiatan belajar, siswa akan menghadapi tantangan untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapai. Tantangan tersebut berupa
materi pelajaran yang harus dipelajari. Tentunya, tantangan tersebut
harus lah pas. Tidak terlalu sulit ataupun terlalu mudah. Pelajaran
yang memberi kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep,
prinsip, dan generalisasi yang menyebabkan siswa tertantang dan
akan membuat siswa berusaha mencari dan menemukan konsep,

prinsip, dan generalisasi tersebut. Contoh dari prinsip tantangan ini
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adalah melakukan eksperimen, melaksanakan tugas mandiri ataupun
terbimbing, atau mencari tahu pemecahan dari suatu masalah.

6) Balikan dan Penguatan
Seorang siswa belajar lebih banyak jika kegiatan belajarnya
diberikan penguatan. Siswa akan bersemangat apabila tahu bahwa
merek akan memperoleh hasil yang baik jika mereka belajar dengan
baik. Hasil belajar yang baik akan nantinya akan menjadi balikan
yang menyenangkan dan berpengaruh positif untuk upaya belajar
selanjutnya. Selain itu, siswa juga harus dapat menerima teguran
dari guru/orang tua apabila hasil belajarnya yang jelek.

7) Perbedaan Individual
Kesadaran tiap individu siswa bahwa masing-masing memiliki
karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya. Hal tersebut
akan membantu siswa menentukan cara belajar dan sarana belajar

bagi dirinya sendiri.

4. Faktor yang Memengaruhi
Dalam kegiatan belajar, tentu ada faktor yang dapat menjadi
pendorong atau penghambat kegiatan belajar. Menurut Syah (2015: 145),
secara umum ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor-
faktor tersebut yakni:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa.

1) Aspek Fisiologis
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2)

Siswa dengan keadaan jasmani yang merasa sehat maka akan lebih

semangat untuk belajar disbanding dengan siswa yang sedang

kurang sehat. Kondisi indera siswa, seperti indera pendengar dan

indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa

dalam menyerap informasi dan pengetahuan.

Aspek Psikologis

Faktor ini berkaitan dengan kejiwaan siswa. Hal ini dapat dilihat

dari beberapa hal sebagai berikut:

4,

Inteligensi

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat (Reber 1988 dalam
Syah 2015). Inteligensi seorang siswa sangat menentukan
tingkat keberhasilan belajarnya.

Sikap Siswa

Di dalam bukunya, Syah (2015: 150), mengartikan sikap
sebagai gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons objek orang,
barang, dan sebagainya secara positif atau negatif dengan cara
yang relatif tetap. Sikap positif siswa merupakan sebuah awal
yang baik dalam proses belajar. Hal tersebut dapat dilakukan

dengan beberapa cara, misalnya pengajar dan cara mengajarnya

25



yang menyenangkan, atau dengan media belajar yang sesuai

dengan yang diinginkan siswa.

. Bakat Siswa

Bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan
dan latihan (Syah, 2015). Biasanya, bakat sudah dimiliki oleh
seseorang sejak lahir. Dalam kaitannya dengan belajar, siswa
yang memiliki bakat dalam suatu bidang, akan sangat mudah
memahami informasi berkaitan dengan bidang tersebut.
Minat Siswa
Siswa yang menaruh minat yang besar terhadap suatu
pelajaran, biasanya akan menaruh perhatian lebih terhadap
perlajaran tersebut. Oleh karena pemusatan perhatian yang
intensif terhadap materi itulah yang dapat membuat siswa dapat
belajar dengan lebih giat dan mendapat hasil belajar yang
diinginkan.
Motivasi.
Di dalam bukunya, Syah (2015: 153) membedakan motivasi ke
dalam dua jenis, yaitu:
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa.
Misalnya, motivasi yang terbentuk karena menyukai

materi pelajaran tertentu.
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b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik berasal dari luar individu siswa.
Misalnya, motivasi yang berasal dari pujian dan hadiah
yang diberikan oleh orang tua atau guru.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
1)  Lingkungan Sosial.
Lingkungan sosial yang di maksud adalah orang-orang yang
berada di lingkungan sehari-hari siswa dalam melaksanakan
kegiatan belajar. Misalnya, guru dan teman sekelas di sekolah.
Selanjutnya yang termasuk dalam lingkungan sosial siswa
adalah masyarakat, tetangga, dan juga teman sepermainan di
sekitar lingkungan rumah siswa.
2) Lingkungan Non-Sosial
Lingkungan non-sosial yang dimaksud adalah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan
letaknya, alat belajar seperti literatur, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan oleh siswa.
c. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor ini merupakan merupakan jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. Dengan

kata lain, faktor pendekatan belajar adalah segala cara atau strategi
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yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu. Menurut hasil penelitian
Biggs (1991) dalam Syah (2008: 139) memaparkan bahwa
“pendekatan belajar dikelompokkan jadi 3 yaitu pendekatan
surface (permukaan/bersifat lahiriah dan dipengaruhi oleh faktor
luar), pendekatan deep (mendalam dan datang dari dalam diri
individu), dan pendekatan achieving (pencapaian prestasi
tinggi/ambisi pribadi).”
D. Perilaku Belajar
1. Pengertian
Soemanto (2006; 6), memberikan definisi dari perilaku belajar sebagai
berikut:

“Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul dari diri siswa
dalam menanggapi dan meresponi setiap kegiatan belajar mengajar
yang terjadi, menunjukkan sikapnya apakah antusias dan

bertanggung jawab atas kesempatan belajar yang diberikan
kepadanya.”

Pengertian lainnya mengenai perilaku belajar dipaparkan oleh Walgito
(2003: 166) yang mendefinisikan bahwa perilaku belajar sebagai suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Sementara itu, Aunurrahman
(2012: 185), mendefinisikan bahwa perilaku belajar merupakan kebiasaan
belajar siswa yang telah berlangsung lama sehingga memberikan

karakteristik tertentu terhadap aktivitas belajarnya. Berdasarkan pengertian
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yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar

adalah segala bentuk aktivitas seorang individu ketika belajar untuk

menghasilkan suatu perubahan baik dalam pengetahuan, pemahaman,

ataupun nilai sikap.

2. Bentuk

Perwujudan dari perilaku belajar adalah berbagai bentuk perubahan yang

dialami oleh individu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah

dilakukannya. Syah (2015; 120), menjelaskan berbagai perwujudan tersebut

kedalam sembilan manifestasi perilaku belajar:

a.

C.

Kebiasaan

Perubahan kebiasaan yang terjadi biasanya dari yang terpaksa
melakukan kegiatan belajar menjadi dengan sukarela melakukannya.
Syah (2015: 121) menyebutkan, “dalam proses belajar, pembiasaan
juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena
proses penyusutan/ pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkah
laku baru yang relative menetap dan otomatis.

Keterampilan

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan
jasmaniah yang memerlukan penggunaan urat saraf dan otot-otot
seperti dalam kegiatan menulis, mengetik, membaca, dan sebagainya.
Meskipun sifatnya motorik, tetapi keterampilan memerlukan
koordinasi gerak yang diteliti dan kesadaran yang tinggi.

Pengamatan
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Pengamatan berarti proses menerima, menafsirkan dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui berbagai indra seperti mata dan
telinga. Pengalaman belajar yang dialami seorang siswa akan mampu
mencapai pengamatan yang benar objektif sebelum memperoleh
pengertian.

Berpikir asosiatif dan daya ingat

Berpikir asosiatif merupakan proses pembentukan hubungan antara
rangsangan dengan respon. Kemampuan siswa untuk berpikir asosiatif
yang benar sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang diperoleh dari
hasil belajar. Daya ingat merupakan unsur pokok dalam berpikir
asosiatif. Siswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai
dengan bertambahnya simpanan materi berupa pengetahuan dan
pengertian dalam memori.

Berpikir rasional dan kritis

Berpikir rasional dan kritis berkaitan dengan pemecahan masalah.
Dalam berpikir rasional, siswa dituntut untuk menggunakan logika
untuk menganalisis ataupun menarik kesimpulan dalam suatu
permasalahan.

Sikap

Sikap dapat dianggap sebagai kecenderungan siswa untuk bertindak
dengan cara tertentu. Perwujudan perilaku belajr tersebut biasanya ke
arah yang lebih baik. Misalnya menjadi lebih semangat untuk

mendapatkan nilai yang baik di kelas.
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g. Inhibisi
Dalam kaitannya dengan belajar, inhibisi adalah upaya pencegahan
atau pengurangan yang dilakukan oleh siswa untuk mengurangi atau
menghentikan tindakan yang dirasa tidak perlu atau tidak baik untuk
dilakukan.

h. Apresiasi

Apresiasi sering diartikan sebagai pernghargaan atau penilaian
terhadap benda-benda, baik abstrak maupun konkret yang memiliki
nilai luhur. Pada umumnya, apresiasi adalah gejala ranah afektif yang
berkaitan dengan perasaan yang timbul dan ditujukan pada karya seni
seperti seni musik, seni lukis, dan sebagainya.

i. Tingkah laku afektif

Beberapa tingkah laku yang tidak terlepas dari kegiatan belajar seperti
senang, gembira, sedih, takut, marah, dan sebagainya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dan Syukriy (2001),
mengukur perilaku belajar ke dalam empat indikator. Keempat indikator tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Kebiasaan mengikuti pelajaran

Indikator ini berkaitan dengan seberapa besar perhatian dan keaktifan
siswa dalam belajar. Dalam kegiatan belajar, salah satu komponennya
adalah media pembelajaran. Menurut Briggs (1977) dalam Susilana

dan Riyana (2008: 6), mengemukakan bahwa media pembelajaran
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adalah “sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran
seperti buku, film, video, slide, dan sebagainya”.

2. Kebiasaan membaca buku teks
Indikator ini berkaitan dengan berapa lama (durasi) seorang siswa
membaca setiap hari dan jenis bacaan yang dibacanya.

3. Kunjungan ke perpustakaan
Indikator ini berkaitan dengan seberapa sering seorang siswa ke
perpustakaan setiap minggunya. Sutarno (2005: 100), memaparkan
“Koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan salah satu
pilar atau kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung. Sehingga,
dalam hal ini koleksi perpustakaan menjadi salah satu komponen

dalam menarik minat kunjung siswa di perpustakaan sekolah.

4. Kebiasaan menghadapi ujian
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